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Kutai  Kartanegara,  biwara.co  –  Bupati  Kutai  Kartanegara
(Kukar) Edi Damansyah meninjau langsung perkembangan mekanisme
komoditi jagung modern di PT Mitra Niaga Cornindo Kalimantan
Selatan (Kalsel) beberapa waktu lalu.

Hal tersebut, dilakukan untuk mewujudkan Kukar sebagai Lumbung
Pangan. Dalam kesempatan itu juga Edi, melihat pengembangan
mekanisasi  pertanian  modern  dalam  arti  luas  khususnya
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pengembangan komoditi jagung yang telah dilaksanakan oleh PT
Mitra Niaga Cornindo.

“Kegiatan ini selain menjalin silaturahmi dirinya juga ingin
mewujudkan kabupaten Kukar menjadi lumbung pangan menyambut
Ibu Kota Nusantara (IKN),” katanya.

Pada Audiensinya, bersama Perwakilan PT Mitra Niaga Cornindo
Bupati  Kukar  tersebut,  mengatakan  Kabupaten  Kukar  memiliki
lahan potensial yang bisa ditanami jagung untuk peningkatan
ekonomi  petani.  Tentunya,  Pemerintah  Daerah  (Pemda)  terus
melakukan upaya pengembangan komoditi jagung dengan mekanisasi
pertanian modern.

“Ya, PT Mitra Niaga Cornindo memiliki potensi pertanian yang
cukup besar dan bisa menjadi role model untuk pengembangan
komoditi Jagung yang berbasis mekanisasi modern, sehingga kami
sangat terkesan dan ingin melakukannya di Kukar karena dengan
mekanisasi yang dilakukan disini,”ujarnya.

Dirinya juga menyampaikan, bahwa saat ini ada beberapa wilayah
di Kukar yang sangat potensial untuk pengembangan komoditi
jagung dengan mekanisasi modern.

“Maka dari itu, Pemda saat ini sedang gencar mengoptimalkan
lahan  dan  Sumber  Daya  Manusia  (SDM)  dalam  ini  petaninya,
sehingga manfaatnya kedepan bukan hanya menambah penghasilan
para  petani,  lahan  tanaman  yang  kosong  juga  bisa  menjadi
beroperasi  dan  produktif  kembali,”  pungkas  Edi.(*)
(Cyn/Adv/KominfoKukar)


